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ABSTRACT 
Exit-traps were used to  estimate the density of the malaria vector Anopheles aconitus in cattle shel- 
ters in five localities near Semarang, Central Java, from Mei 1980 to  October 1981. Collections of resting 
mosquitoes in two cattle shelters by aspirator during the same period were used as a comparison. Results 
indicate that exit trap, were less productive compared to  mosquito collection in cattle shelters using 
aspirators. However, weekly fluctuatioh of densities obtained from exit-traps and from cattle shelters 
are the same pattern and both showed a significant& positive correlations. Most of An. aconitus caught 
in exit traps are blood fed and very few gravid, these supports .the theory that this species is highly 
exophilic. 
PENDAHULUAN 
Salah satu faktor yang menentukan 
intensivitas penularan penyakit yang di- 
tularkan oleh nyamuk adalah kepadatan 
nyamuk yang menjadi vektornya. Kepa- 
datan vektor yang tinggi memungkinkan 
gigitan pada orang tinggi pula. Selain itu 
dengan mengetahui padat populasi vektor 
dan fluktuasinya, maka dapat diramal- 
kan kapan penularan penyakit terjadi, 
sehingga waktu pembrantasannya dapat 
dilakukan dengan tepat. 
Cara yang sering digunakan dalam me- 
nilai perkiiaan padat populasi vektor ma- 
laria Anopheles aconitus yang hinggap 
atau istirahat adalah dengan menangkap 
nyamuk di dalam rumah, menangkap 
nyamuk di tebing-tebing sungai, di semak- 
dengan perangkap nyamuk yang ditem- 
patkan di pintu kandang sapi atau kerbau 
(Exit trap). Penelitian ini bertujuan untuk 
menilai kemungkinan penangkapan nya- 
muk dengan exit trap yang digunakan 
sebagai alternatif cara penangkapan nya- 
muk di dalam kandang dengan aspirator 
pada malarn hari. Hal ini karena pada 
penangkapan di dalam kandang dengan 
aspirator sering ditemui kesulitan, antara 
lain kandang terlalu sempit, hewannya 
galak dan sering kandang sangat kotor 
dengan kotoran ternak. Penggunaan exit 
trap lebih praktis, sebab setelah pemasang- 
an exit trap petugas tidak perlu datang 
setiap jam untuk mengambil nyamuk. 
Nyamuk bisa diambil pada keesokan 
harinya. 
qemak sepanjang saluran pengairan pada 
pagi hari dan menangkap nyamuk di da- BAHAN DAN CARA KERJA 
lam kandang pagi dan malam hari. Alat 
yang digunakan dalam penangkapan ter- Lakasi penangkapan. 
sebut adalah aspirator. Dalam tulisan ini Penangkapan nyamuk dilakukan di 
dikemukakan cara penilaian padat popu- desa Kaligading, desa Lirnbangan Kabu- 
lasi vektor malaria Anopheles aconitus paten Kendal, di desa Polaman, desa Jetis 
* BPVP - Pusat Penelitian Ekologi Kesehatan, Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan di 
Suwakul, Ungaran. 
** Pusat Penelitian Ekologi Kesehatan, Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan di Jakarta. 
(Supalin, alamat sekarang Inspektorat Jenderal Departemen Kesehatan R.I. di Jakarta). 
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dan desa Karangsari Kota Madya Sema- persawahan. Seperti pada umumnya di 
rang. Semua lokasi penangkapan tersebut Jawa, musim tanam padi di lima lokasi 
terletak di kaki bukit Ungaran (Gambar penangkapan tersebut berlangsung tidak 
1.) dengan ketinggian antara 320 m sam- bersamaan. Pada setiap waktu terdapat 
pai 400 m. Desa-desa itu di kelilingi oleh tanaman padi dalam berbagai umur. 
1. Limbangan 
2. Kaligading 
3. Polaman 
5. Karangsari 
Gambar 1. Peta lokasi penangkapan nyamuk 
Keadaan iklim di semua lokasi penang- 
k a p k  nyamuk adalah sama. Musim hujan 
umumnya berlangsung pada bulan No- 
pember - April dan musim kemarau ber- 
langsung dari bulan Mei - Oktober. Rata- 
rata curah hujan selama lima tahun 
(1977--1981) berkisar antara 215 mm 
sampai 715 mm dengan hari hujan bervari- 
asi dari 2 sampai 27. 
Cara penempatan ternak di lirna lokasi 
penangkapan itu adalah sama, yaitu ter- 
nak di kandang campur dengan dapur, 
ternak di kandang menempel pada rumah, 
ternak di kandang sendiri terpisah dengan 
rumah, berdinding, berdinding sebagian 
dan tidak berdinding. 
Cara ke j a .  
Exit-trap adalah perangkap nyamuk 
berupa kurungan nyamuk dengan kerang- 
ka kawat atau aluminium berukuran 35 x 
35 x 35 cm dan dinding terbuat dari kain 
kasa. Dinding exit trap yang menghadap 
ke dalam kandang berlubang (diameter 
5 cm), dibuat sedemikian rupa sehingga 
nyamuk yang masuk tidak bisa keluar lagi. 
Sedang dinding di depannya mempullyai 
lubang yang bisa ditutup dan dibuka 
untuk pengambilan nyamuk (Gambar 2). 
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Gambar 2. Satu perangkap nyamuk (Exit trap) 1 
Dalam penelitian ini digunakan satu atau daun-daunan supaya nyamuk yang 
set exit trap yang tersusun dua di bawah lreluar hanya melalui exit-trap. Tiap satu 
dan dua di atasnya (Gambar 3). Satu set jam, nyamuk yang tertangkap diambil 
exit trap tersebut diletakkan di pintu dengan aspirator, kemudian diidentifikasi. 
kandang yang berdinding, dari pultul Untuk semua An, aconitus diidentifikasi 
17.30 sampai pukul 21.30. Bila pada din- kondisi abdomennya (unfed, fed dan gra- 
ding kandang tersebut i ~ a n y a  lubang, vid).  
maka harus ditutup dengan kain, kertas 
Gambar 3 .  Satu set exit trap yang diletakkan di pintu kandang 
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Pada waktu yang bersarnaan dilakukan 
penangkapan nyamuk di dalam dua kan- 
dang dengan aspirator sebagai pemban- 
ding. Lama penangkapan di dalam tiap 
kandang pada tiap jarnnya selama 15 
menit. Penangkapan nyamuk baik dengan 
exit trap maupun di dalam kandang 
dengan aspirator dilakukan tiap minggu 
sekali, dimulai dari bulan Mei 1980 sam- 
pai Oktober 1981. Jurnlah nyamuk yang 
tertangkap dengan exit trap dihitung 
dalam satuan tiap jam, sedang di kandang 
dengan aspirator dihitung dalam satuan 
tiap orang per-jam. 
(169,OO per-penangkapan) dengan exit 
trap dan 283,63 ekor tiap orang/jam di 
kandang dengan aspirator. Di desa Pola- 
man adalah 9,90 ekorljam (39,90 ekor 
per-penangkapan) dengan exit trap dan 
56,72 ekor tiap orangljam di kandang de- 
ngan aspirator. Di desa Jetis adalah 31,20 
ekorljam (124,80 ekor per-penangkapan) 
dengan exit trap dan 106,42 ekor tiap 
orangljam di kandang dengan aspirator. 
Di desa Karangsari adalah 9,30 ekorljam 
(37,lO ekor per-penangkapan) dengan 
exit trap dan 37,lO ekor tiap orangljam di 
kandang dengan aspirator (Tabel 1 .) . 
An. aconitus yang terperangkap exit 
trap di desa Limbangan terdiri 35,OO % 
unfed, 64,40 % fed dan 0,40 % gravid, di 
HASIL desa Kaligading terdiri dari 43,60 % unfed, 
54,lO % fed dan 2,30 % gravid, di desa 
Rata-rata hasil penangkapan An. aco- Polaman terdiri dari 18,70 % unfed, 65,80 
nitus di desa Lirnbangan adalah 16,90 
'3% fed dan 15,50 % gravid, di desa Jetis 
ekorljam (67,90 per-penangkapan) de- 42,30 % unfed, 52,40 % fed dan 5,30 5% 
ngan exit trap dan 74,95 'ekor tiap orang/ gravid dan di desa Karangsari terdiri 25,40 jam di dalam kandang dengan aspirator. % unfed, 71,50 % fed dan 3,10 % gravid 
Di desa Kaligading adalah 42,20 ekorljam (Tabel 2). 
Tabel 1. Rata-rata padat populasi Anopheles aconitus tiap dua minggu hasil penangkap- 
an dengan exit trap (Exit = Jmllpenangkapan) dan penangkapan di kandang 
dengan aspirator (Asp = tiap orangljam) tiap minggu sekali, serta korelasi (r) 
hasil kedua cara penangkapan tersebut di lima lokasi penangkapan, Mei 1980--- 
Oktober 1981. 
1. Di desa Limbangan penangkapan dilakukan dari bulan Mei - September 1980. 
2. Di desa Kaligading penangkapan dilakukan dari bulan Juni - September 1980. 
3. Di desa Karangsari penangkapan dilakukan dari bulan Juni - Oktober 1980. 
4. Di desa Polaman penangkapan dilakukan dari bulan Desember 1980 - Maret 1981. 
5 .  Di desa Jetis penangkapan dilakukan dari bulan Juli - Oktober 1981. 
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Limbmngan 
Exit. h p .  
64 97.80 
61 19,OO 
118 120.00 
117' 81,80 
19 121.50 
9 24,60 
10 33.50 
24 35.50 
543 599.60 
61.86 74.95 
16.90 14.95 
0.82 
Kaligading 
Exit. Asp. 
101 195,OO 
85 103.00 
83 80.75 
189 386.80 
322 593.50 
154 280.50 
294 240.80 
125 288.70 
1352 2269,05 
169.00 263.63 
42.20 263.63 
0.88 
L o b i  pcnmgkapm 
Polaman 
Exit. Asp. 
48- 66,90 
3 4 ,  34.80 
35 34,lO 
9 4.30 
23 16.30 
11 32.00 
41 101.60 
112 163.50 
319 453.15 
39.90 56.72 
9.90 56.72 
0.94 
~ e t i s  
Exit. Asp. 
216 121.00 
12 93.00 
304 168.30 
68 106.00 
98 55.00 
15 12.80 
84 113.30 
71 121.50 
996 851.38 
124,80 106.42 
31.20 106,42 
0.64 
~arang  
Exit. Asp. . 
16 31.00 
52 55.00 
53 83.50 
49 50.80 
66 53.30 
14 2.50 
30 13.50 
\19 7.00 
301 266.60 
37.10 31.20 
9.30 37.10 
0,83 
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Tabel 2. Komposisi kondisi abdomen Anopheles aconitus) (%) yang tertangkap dalam 
exit-trap di lima lokasi penangkapan, Mei 1980 - Oktober 1981. 
Lokasi penang- Jumlah Kondisi abdomen (%) 
kapan tertangkap 
unfed 1 fed gravid 1 
Limbangan 1080 35,OO (378) 64,60 ( 698) 0140 ( 4) 
Kaligading 2702 43,60 (1178) 54,lO (1462) 0,30 ( 62) 
Polaman 632 18,70 ( 118) 65,80 ( 416) 16.60 ( 98) 
Jetis 1972 42,30 ( 834) 52,40 (1033) 5,30 (106) 
Karangsari 598 25,40 ( 152) 71,50 ( 428) 3,lO ( 18) 
1 Dalam kurung adalah jumlah nyamuk sesuai kondisi abdomennya. 
PEMBAHASAN 
Penangkapan nyamuk dengan dua 
susun exit trap setinggi 70 cm dalam pene- 
litian ini didasarkan pada hasil penangkap- 
an dengan menggunakan 5 susun exit trap 
setinggi 175 cm. Dari hasil penangkapan 
nyamuk dengan 5 susun exit trap, diketa- 
hui bahwa sekitar 84 % An. aconitus ter- 
tangkap di bawah ketinggian 70 cm2. Se- 
lain itu juga diketahui bahwa kebiasaan 
hinggap spesies tersebut sebagian besar 
(80 5%) hinggap di bawah ketinggian 1m3 . 
Hasil penangkapan yang disajikan 
pada Tabel 1 menunjukkan bahwa pe- 
nangkapan nyamuk dengan exit trap da- 
lam satuan per-jam kurang produktif bila 
dibanding dengan penangkapan di kan- 
dang dengan aspirator. Hal tersebut kare- 
na pada penangkapan di dalam kandang 
dengan aspirator penangkap secara aktif 
mencari nyamuk, sedang pada panangkap- 
an dengan exit-trap hanya nyamuk yang 
terbang keluar kandang saja yang terpe- 
rangkap di exit-trap. Walaupun hasil pe- 
nangkapan dengan exit-trap kurang pro- 
duktif, tetapi fluktuasi padat populasi 
An. .aconitus baik dalam tiap minggu atau- 
pun yang dirata-ratakan tiap dua minggu 
yang diperoleh dengan kedua cara terse- 
but mempunyai pola yang sama dan kore- 
lasi keduanya adalah positip nyata (r ber- 
variasi antara 0,64 sampai 0,94 dengan 
thit = 4,058 - 7,2258 > to5 (n-2) - 
2,145). Hal ini berarti bahwa jumlah nya- 
muk yang terperangkap di exit-trap dapat 
memberi gambaran tentang jumlah nya- 
muk yang di dalam kandang. Jika nyamuk 
yang terperangkap di exit-trap banyak, 
maka nyamuk di dalam kandang banyak 
pula dan sebaliknya. 
Pengamatan fluktuasi An. aconitus 
tiap minggu sekali yang dirata-ratakan da- 
lam tiap bulan selama lebih dari dua tahun 
menunjukkan bahwa jumlah vektor mala- 
ria yang istirahat di luar rumah pagi hari, 
yang istirahat di kandang malam hari dan 
dengan yang menggigit orang mempunyai 
korelasi yang positip nyata. Dengan demi- 
kian maka hasil yang diperoleh dengan 
exit-trap juga memberikan gambaran yang 
sarna dengan nyamuk yang hinggap/isti- 
rahat di luar rumah pagi hari dan yang 
mengigit orang pada malam hari. 
Dari komposisi kondisi Abdomen, ter- 
bukti bahwa tidak semua An. aconitua 
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Menfael pen@&nrrrra "emit tvap" : . : B m @ i  @t d: 
ymqq maeuk kandang berhrzslil mewhap 
darah. Hmya eekltrur 82,4 -- 71,W % $era 
hasil mengisap darah. 8ekitm 18,7 = 43,B 
% h l u m  mengiaap dw& d m  ~ e k i t ~  
0,4 - 16,6 'PIA ymg tertmgkap eud& pa= 
vid (Tabel 2.). Hwil tersebut msmbukti- 
kan bahwa An. aconltuce mtelah menpietip 
darah, sebagian beear terbmng keluar 
untuk mencari tempat fstir&rtnyrr. Hanya 
sebagian kecil sqja yang htfrahmt di dalm 
kandang earnpai gravid. Hal terslebut 
sesuai dengan pengamatan Jsehi et al. 
ymg menemukan ~ekittlr 68 9% 'speaiee 
temabut pada siang hari hinugap atau Lti- 
rahat di luar r ~ m a h . ~  Nyamuk gravid yang 
tertangkap dalam exit trap addah n y m u k  
yang akan bertelur, terbang keluar kan- 
dang untuk mencari tempat peneluran. 
Nyamuk yang masuk ke d a l m  kandang, 
kemudian keluar sebelum menghrtp dm& 
mungkin disebabkan oleh hawan ymg 
selalu bergerak-gerak, sehingga rnenyulit- 
kan nyamuk untuk mengisap dm&. Nya- 
muk tersebut kemungkinan akan mtuauk 
lagi ke dalam kahdang untuk menairrap 
darah ternak, attlu rnasuk ke ddam r u m  
mah untuk mengigit; orang, Haeil pensliti. 
an Barodji menunjuklcan bahwa jumlrah 
nynmuk An. aconilus ymg mengigit orntlg 
di dalam rumah ynng ada ternnknya, RP- 
kitar 6 sampai 18 k ~ l i  lebih banynk bila 
dibanding dengan yang mengigit ormg di 
dalam rumah tnnpa ternnk." Tni rnembuk- 
Cikan bahwa An. aconitua yang maauk ke 
dalarn kandang d m  keluar ssbalum bar- 
hasil mengiaap darah ada yang m a ~ u k  ke 
dalam rumah dan mengigit, orang. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Exit trap adalah 8ala.h satu cma yang 
dapat dipnakan untuk rnenilai padst 
populasi vektor malaria An. aconltua di  
kandang pada malam hari. Hasil yang 
diperoleh kwrang produktif bila diban- 
ding dengan penangkapan bima di dalam 
kandang dengan aspirator. Tetapi pola 
f h k t u a i  kedumya &dd& sama, 8 d a i ~  
itu, @%it ~ M B  %skaligu% &pat digunekafi 
unttrk mmpelqari  kt3tinggim ~~ktivi tw 
t e rban~  dan Itskimaan nfamuk ~et@lak 
mengiwap dw&, 
Rxtt tmp dapat diffunakan di 
ddam kmdang y a w  mempunyd empat 
dinding, dike a k a  rnenggunakan @@a ini 
di matu deerah, aedawken di daepELk itu 
tidak terdepat kandana ymg berdindi~g, 
m f i h  dianjmkan mtuk  membuat dinding 
kmdrrna, Dtzlm penggunrran ~ x l f  t ~ ( i ~  
untult paaildat? pad@$ populal euatu 
vekter, ~ebaiknya dipmaken lobih dwi 
eatu aat @set t tmp, 
Bdam heemp&m iia penulifi mew= 
uertpkm terlma kaeik kepada Mr, R,P, 
8 h w  drrn Mr, O,D, Prdhan fitd WHO= 
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ini, Ueapen ter-lrnrr kmih kami slnmpaikan 
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an, Radm Lithang Kemhatfill yang 
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